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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus (case study). Daerah
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive, yaitu secara sengaja karena ter-
dapat industri pengolahan buah aren. Metode penarikan sampel menggunakan metode
sensus, yaitu dengan mewawancarai semua responden yang berjumlah 32 orang melipu-
ti 16 orang pekerja wanita pengupas buah arean dan 16 orang wanita pekerja penumbuk
buah aren. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Analisis data
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pertama yaitu menganalisis pendapatan
pekerja wanita pengolah buah aren menggunakan metode deskriptif dengan tabulasi se-
derhana yaitu tingkat pendapatan pekerja wanita pengolah buah aren, masalah kedua
yaitu menganalisis besarnya kontribusi pekerja wanita pengolah buah aren dengan
metode deskriptif dengan tabulasi sederhana yaitu berapa besar kontribusi pendapatan
tenaga kerja wanita terhadap pendapatan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan pekerja wanita pengolah buah aren di daerah penelitian jika dihitung harian
adalah sebesar Rp. 28.400. Sedangkan pendapatan perbulan adalah Rp. 852.750.
Kontribusi pendapatan ibu rumah tangga pengolah (pengupas dan penumbuk) buah
aren terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 30%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kontribusi pendapatan ibu rumah tangga pengolah (pengupas dan penumbuk )
buah aren terhadap pendapatan keluarga merupakan golongan kontribusi kecil yaitu <
50%.
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1. PENDAHULUAN

Keterlibatan wanita dalam kerja produktif akan menimbulkan perubahan so-
sial, dikarenakan salah satu wujud perubahan sosial adalah perubahan dalam
kerja. Masuknya wanita dalam pasar kerja atau kerja produktif berpengaruh ter-
hadap kegiatan ekonomi rumah tangga, sehingga dapat terjadi perubahan
struktur ekonomi keluarga (Wisadirana, 2004).

Perkembangan pembangunan yang semakin hari semakin berkembang
dengan cepat telah membuka kesempatan bagi perempuan yang ingin bekerja.
Saat ini pekerja perempuan sudah semakin terlihat dengan jelas di berbagai bi-
dang pekerjaan. Sejak menyadari bahwa perempuan juga bisa memberikan
kontribusi dalam keluarga, pemerintah Indonesia memasukkan kebijakan untuk
perempuan yang dikenal dengan kebijakan peran ganda. Kebijakan ini didasar-
kan pada asumsi bahwa selama ini sebagai istri dan ibu dianggap tidak dapat
memberikan kontribusi apapun dalam pembangunan. Oleh karenanya perempu-
an didorong untuk berpartisipasi aktif di sektor publik dan memberikan kontribusi
dalam keluarga, sekaligus tetap harus menjalankan fungsinya sebagai istri dan
ibu (Nursyahbani dalam Handayani & Putu Artini, 2009).

Pada industri pengolahan buah aren di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai
Kabupaten Langkat pekerjanya kebanyakan berjenis kelamin wanita dan sebagi-
an dari mereka sudah berstatus janda yang masih mempunyai tanggung jawab
terhadap keluarga dan anak-anaknya yang masih mengharuskan mereka bekerja
untuk dapat memenuhi perekonomian keluarga. Karyawan yang berjenis kelamin
laki-laki pada usaha pengolahan Aren ini terdiri dari 8 orang pekerja yaitu: 2
orang untuk pelepasan buah dari batangnya, 1 orang di bagian pemotongan
kayu, 4 orang dibagian perebusan, dan 1 orang yang bertugas untuk mengantar
buah aren yang telah direbus ke tempat tinggal para pekerja perempuan. Karena
penumbukan buah aren selain dilakukan di tempat usaha sebagian juga dil-
akukan di rumah sebagian pekerjanya.

Pada industri pengolahan buah aren di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai
Kabupaten Langkat, pendapatan yang di peroleh pekerja wanita yang sebahagi-
an sudah berstatus janda mampu mencukupi perekonomian keluarga mereka.
Selain itu usaha pengolahan buah aren juga termasuk jenis usaha yang lumayan
besar. Usaha pengolah buah aren yang berada di Desa Sei Limbat sudah berdiri
selama 35 tahun, namun demikian apakah usaha pengolahan Aren berdampak
pada pendapatan keluarga di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten
Langkat perlu untuk diteliti.

Dalam membantu perekonomian keluarga banyak hal yang dilakukan oleh
seorang istri, mulai dari bekerja hingga membuka usaha sendiri tentunya dengan
tujuan sebagai penopang ekonomi keluarga. Sementara Ibu rumah tangga
dengan usia paruh baya yang tidak memiliki modal yang mendukung dan skill
(kemampuan) memilih pekerjaan yang tidak menuntut keahlian tertentu dalam
bekerja. Salah satu pekerjaan yang dipilih yaitu sebagai pengupas
bawang.Setelah menyelesaikan pekerjaan rumah tangga kala siang hingga sore
hari puluhan ibu-ibu rumah tangga tersebut berada dipekarangan rumah mereka
untuk mengupas bawang.Alasannya daripada diam jenuh di rumah tanpa
penghasilan mewakili mayoritas masyarakat di lingkungan sekitar, selain ten-
tunya himpitan dapur dan biaya anak-anak mereka sekolah. Pekerjaan
sampingan mengupas bawang merah disini yaitu tidak dikupas sampai bersih
seperti halnya untuk memasak, melainkan hanya membersihkan kulit bawang
yang terlihat kering dan membuang akar-akarnya saja. Upah pengupas bawang
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sendiri tergantung dari berapa kg dalam setiap isi karung yang dikupas tersebut
dan mendapat imbalan bawang dari hasil kupasan mereka sendiri untuk kebu-
tuhan dapur, terkadang pula ibu-ibu rumah tangga juga menjual kembali bawang
hasil dari kupasan yang ibu rumah tangga peroleh setiap harinya. Tekad
masingmasing yang akan meningkatkan penghasilan mereka, kadang ada juga
yang satu hari bisa menyelesaikan 1 hingga 2 karung.Pemasok setiap hari akan
mengambil hasil kupasan bawang yang telah selesai dan akan berlanjut dengan
menyediakan karung bawang lainnya. Pembayaran akan mereka peroleh setiap
bulan nya, Hasil kupasan bawang akan dialokasikan untuk memenuhi orderan.
Permintaan ini akan terus berlanjut selama pemasok mampu memberikan pela-
yanan yang baik dan memuaskan.

2. METODE

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study),
yaitu studi kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian
mengenai suatu objek tertentu selama kurun waktu tertentu, atau fenomena yang
ditemukan pada suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain.
Metode Penentuan Lokasi

Daerah penelitian ditetapakan secara Purposive atau sengaja. Penelitian ini
dilakukan di Desa Sei Limbat, Kec Selesai, Kab Langkat dengan pertimbanagn
daerah tersebut terdapat usaha pengolahan buah aren.

Metode Penarikan Sampel

Objek dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga. Metode yang digunakan
dalam penentuan sampel adalah metode sensus. Metode sensus yakni, semua
populasi dicacah sebagai sampel, dicacah artinya diselidiki atau diwawancarai.
Jumlah tenaga kerja wanita penumbuk dan pengupas buah aren di Kelurahan
Pekan Selesai, Kecamatan Selesai adalah sebanyak 32 orang dimana meliputi
16 orang pengupas buah aren dan 16 orang sebagai penumbuk buah aren yang
sudah direbus. Dan ke 32 tersebut semuanya dijadikan sample pada penelitian
ini.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dari
wawancara secara langsung kepada seluruh pekerja wanita meliputi identitas,
responden, hasil usaha dan biaya-biaya dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuisioner). Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur dan lembaga-lembaga
lain yang relevan dengan permasalahan penelitian.

Metode Analisis Data

1. Untuk menyelesaikan masalah pertama yaitu menganalisis pendapatan peker-
ja wanita pengolah buah aren dianalisis dengan metode deskriptif dengan
tabulasi sederhana yaitu tingkat pendapatan pekerja wanita pengolah buah
aren.

2. Menyelesaikan masalah kedua yaitu menganalisis besarnya kontribusi pekerja
wanita pengolah buah aren dianalisis dengan metode deskriptif dengan tabu-
lasi sederhana yaitu berapa besar kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita
terhadap pendapatan keluarga dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
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pendapatan wanita

Kontribusi wanita : X 100%
pendapatan keluarga

Untuk menentukan besar atau kecilnya kontribusi wanita terhadap total pen-
dapatan keluarga maka diukur dengan :
- Jika kontribusi = 50% dari total pendapatan keluarga maka kontribusi kecil
- Jika kontribusi > 50% dari total pendapatan keluarga maka kontribusi besar
(Samadi, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Industri Pengolahan Buah Aren
Industri pengolahan buah aren di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kab.

Langkat telah ada sejak 30 tahun lalu. Industri ini dimulai karena masyarakat

sekitar melihat peluang bisnis dari ketersediaan buah aren yang cukup banyak.

Selain itu ketersediaan bahan baku buah aren juga banyak didukung oleh daerah

— daerah lain diluar daerah seperti daerah Sibolga, Sidikalang, Sibolangit dan

daerah lain. Dengan bahan baku buah aren sebanyak 3 truk colt diesel dapat

dihasilkan kolang kaling sebanyak 3 sampai 4 Ton. Dengan harga buah aren per

truk yaitu Rp. 7.000.000.

Proses Pengolahan Buah Aren
Adapun tahapan pengolahan buah aren sampai menjadi kolang-kaling se-

bagai berikut :

1. Pelepasan Buah Aren dari Tangkai Pada saat buah aren tiba di tempat pen-
golahan, buah aren masih melekatpada tangkai sehingga para pekerja harus
memisahkan buah aren dari tangkaiagar memudahkan pada proses pe-
rebusan.

2. Perebusan buah aren dilakukan bertujuan untuk menghilangkan getah pada
buah aren jika tidak dihilangkan kulit bisa terasa gatal bila terkena getah ser-
ta untuk memudahkan proses pengupasan buah aren itu sendiri. Proses ini
dilakukan selama 1-3 jam lamanya tergantung api, jika api marak maka
proses perebusan cepat, jika tidak maka proses perebusan bisa sampai 3
jam. Setelah selesai direbus kemudian buah aren diangkat dari tempat pe-
rebusan dan dibiarkan selama 15 menit setelah itu buah aren dapat dikupas.

3. Setelah direbus, proses pengupasan buah aren yaitu dengan cara kulit buah
dibelah menjadi tiga bagian kemudian buah aren dikeluarkan dari kulitnya
dan diletakan diwadah.

4. Setelah buah aren selesai dikupas kemudian buah aren dipipihkan
menggunakan palu yang terbuat dari kayu. Proses penumbukkan ini ber-
tujuan agar buah aren menjadi lebih pipih, dan tidak keras.

5. Proses pencucian buah aren yaitu setelah buah selesai di pipih kemudian
buah dicuci dan dibilas 2 kali setelah bersih kemudian direndam selama 2
hari.Setelah 2 hari direndam barulah buah aren siap di pasarkan.

Karakteristik Responden

a. Pendapatan Pekerja Wanita Pengolah Buah Aren
Diketahui bahwa rata-rata hasil produksi/hari yang didapatoleh ibu rumah

tangga pengolah buah aren sebesar 35,5 Kg dan rata-rata hasil produksi/bulan

yang didapat oleh ibu rumah tangga pengupas buah aren sebesar 1.066 Kg. Se-
hingga rata-rata pendapatan yang diperoleh dari ibu rumah tanggapengupas
buah aren sebesar Rp.852.750,-/bulan.
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b. Umur

Umur adalah lamanya waktu hidup yaitu terhitung sejak lahir sampai dengan
sekarang. Penentuan usia dilakukan dengan menggunakan hitungan tahun
Chaniago (2002). Menurut Simanjutak dalam Kumbadewi, dkk (2016). Apabila
usia pekerja beranjak naik maka tingkat produktivitas dari pegawai tersebut akan
meningkat karena pekerja tersebut berada dalam posisi usia produktif dan
apabila usia pekerja menjelang tua maka tingkat produktivitas dari pegawai
tersebut akan semakin menurun karena keterbatasan faktor fisik dan kesehatan
yang mempengaruhi.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ibu rumah
tangga pengolah (Pengupas dan Penumbuk) buah Aren di Desa Sei Limbat
mayoritas merupakan pekerja dengan umur yang mendekati tidak produktif.
Dimana persentase jumlah ibu rumah tangga dengan umur lebih dari 41 tahun
berjumlah 46,9 % dari total 32 orang jumlah responden. Sedangkan jumlah ibu
rumah tangga dengan umur 36 — 40 tahun berjumlah 15,6% dan yang berumur
dibawah 35 tahun berjumlah 37,5 %.

c. Lama Bekerja

Lama bekerja merupakan suatu kurun waktu atau lamanya seorang tenaga
kerja bekerja disuatu tempat. Persentasi ibu rumah tangga dengan jumlah lama
bekerja 6 sampai dengan 15 tahun bekerja sebesar 59,3 persen. Kemudian
persentasi ibu rumah tangga pengolah buah aren dengan lama bekerja lebih dari
16 tahun berjumlah 25 persen. Sedangkan persentasi ibu rumah tangga dengan
lama bekerja kurang dari 5 tahun adalah 15,6 persen. Lama bekerja merupakan
indikator bahwa seorang pekerja telah memiliki cukup pengalaman dalam
bidangnya, sehingga dapat menghasilkan produksi yang lebih baik dari pekerja
yang baru bekerja.

d. Jumlah Tanggungan

Rata — rata jumlah tanggungan ibu rumah tangga pengolah buah aren yang
dominan yaitu berjumlah 2 orang, dengan persentasi 43,7 persen sebanyak 14
jumlah responden memiliki jumlah tanggungan sebanyak 2 orang. Kemudian ibu
rumah tangga pengolah buah aren dengan jumlah tanggungan 1 orang
berjumlah 10 responden dan persentasi ibu rumah tangga pengolah buah aren
dengan jumlah tanggungan lebih dari 3 berjumlah adalah 25 persen atau
sebanyak 8 orang dari responden memiliki jumlah tanggungan lebih dari 3 orang.
e. Pendapatan Suami

Tabel 1. Persentasi Ibu Rumah Tangga Pengolah Buah Aren Menurut Kelompok
Pendapatan Suami

No Pendapatan Suami (Rp/Bln)  Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 500.000 - 1.000.000 3 9,3

2 1.100.000 s/d 2000.000 16 50

3 > 2.100.000 13 40,6
Jumlah 32 100

Pendapatan suami ibu rumah tangga pengolah (pengupas dan penumbuk)
buah aren di daerah penelitian dengan persentasi terbesar adalah dengan
penghasilan Rp. 1.100.0000 s/d Rp. 2.000.000. Sedangkan pendapatan suami
dengan besaran Rp. 2.100.000 dengan persentasi 40,6 %. Terakhir pendapatan
dengan besaran > Rp. 2.100.000 adalah 9,3 %.
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Analisis Pendapatan Pekerja Wanita Pengolah Buah Aren

Pendapatan pekerja wanita pengolah buah Aren tergantung dari jumlah buah
aren yang dapat di kupas dan ditumbuk setiap harinya selama satu bulan. Ada-
pun rata - rata jumlah buah Aren yang dapat diproduksi oleh pekerja wanita per
hari adalah sebanyak 1.136 Kg. Dengan rata - rata produksi sebesar 35,5 Kg per
hari. Adapun upah per Kg yang diterima oleh pekerja wanita pengolah buah aren
di daerah penelitian adalah Rp. 800 / Kg.
Tabel 2. Hasil Pekerjaan dan Pendapatan Per Hari Pekerja Wanita Pengolah Buah

Aren
Hasil Produksi Pendapatan
Keterangan (Kg/Hari) (Rp/KQ)
Total 1136 908.800
Rata - Rata 35,5 28.400

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa total rata - rata produksi
per hari dari pekerja wanita pengolah buah aren di daerah penelitian adalah 35,5
Kg dengan pendapatan rata - rata perhari adalah Rp. 28.400.
Tabel 3. Hasil Pekerjaan dan Pendapatan Per Bulan Pekerja Wanita Pengolah Buah

Aren
. . Pendapatan
Keterangan Hasil Produksi (Kg/Bulan) Rp/Kg
Total 34.110 27,288,000
Rata — Rata 1.066 852.750

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui produksi rata - rata pekerja
pengolah buah Aren adalah sebesar 1.066 Kg per bulan dengan pendapatan rata
- rata sebesar Rp. 852.750. Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan pekerja
wanita pengolah buah aren jika dihitung harian adalah sebesar Rp. 28.400. Se-
dangkan pendapatan perbulan adalah Rp. 852.750. Pendapatan tersebut masih
jauh dari Upah Minimum Kabupaten Langkat yaitu Rp. 2.312.670 per bulan.
Selain itu jumlah pendapatan pekerja wanita didaerah penelitian juga tidak
sebanding dengan jumlah pendapatan suami yaitu Rp. 2.081.250 per bulan.
Dengan demikian Hipotesis | yang menyatakan kontribusi pendapatan tenaga
kerja wanita pengolah buah aren besar, ditolak.

Kontribusi Pendapatan Pekerja Wanita Pengolah Buah Aren

Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan untuk membantu menghasilkan
atau mencapai sesuatu bersama-sama dengan orang lain atau membantu
membuat sesuatu agar berjalan baik. Dimana setiap kontribusi yang dilakukan
memiliki kemudahan dalam mencapainya terkhusus pada pendapatan keluarga.
Pendapatan keluarga merupakan pendapatan yang diterima oleh pekerja wanita
ditambah dengan pendapatan suami. Jenis pekerjaan suami responden di
daerah penelitian sangat beragam, sehingga tingkat pendapatan suami
responden juga beragam. Berbagai jenis pekerjaan suami responden dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Pendapatan Suami Reponden Dengan Berbagai Jenis Pekerjaan

No Nama Pekerjaan Jumlah Persen
1 Tukang Bangunan 2 6,3
2 Perebus Buah Aren 3 9,4
3 Warung 2 6,3
4 Karyawan Swasta 1 31
5 Buruh Serabutan 9 28,1
6 Wiraswasta 3 9,4
7 Sopir 2 6,3
8 Buruh Muat Sawit 1 3,1
9 Nelayan 1 3,1
10 Pensiunan 1 3,1
11 Wirausaha 6 18,8
12 Petani 1 3,1
Jumlah 32 100

Tabel diatas menunjukkan berbagai jenis pekerjaan dari suami responden
dengan rata — rata pendapatan Rp. 2.081.250 per bulan. Pendapatan rata — rata
suami responden masih berada dibawah upah minimum kabupaten yaitu Rp.
2.312.670 per bulan. Hal inilah yang membuat ibu rumah tangga di daerah
penelitian harus ikut bekerja sebagai pengolah (pengupas dan penumbuk) buah
aren untuk membantu menopang kelangsungan hidup keluarganya. Akan tetapi
apakah pendapatan pekerja wanita yang bekerja sebagai pengolah (pengupas
dan penumbuk) buah aren berkontribusi terhadap pendapatan rumah tangganya.

Berdasarkan data rata-rata pendapatan pekerja wanita pengolah buah aren
dan pendapatan suami, dapat disumpulkan bahwa rata-rata pendapatan pekerja
wanita pengolah buah aren adalah Rp. 852.750,- per bulan, Sedangkan rataan
pendapatan suami adalah Rp. 1.971.875,- per bulan. Jadi total keseluruhan pen-
dapatan keluarga dalam satu bulan dengan rata-rata Rp. 2.824.625. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi pendapatan responden terhadap pendapatan
keluarga, maka digunakan rumus:

L . Pendapatan Wanit
Kontribusi Pendapatan Wanita = ——po-2n 2N

X 100%
Pendapatan Keluarga

Untuk menentukan besar atau kecilnya kontribusi wanita terhadap total pen-

dapatan keluarga maka diukur dengan :
- Jika kontribusi < 50% dari total pendapatan keluarga maka kontribusi kecil
- Jika kontribusi > 50 % dari total pendapatan keluarga maka kontribusi be-

sar(Samadi, 2001).

Besarnya kontribusi ibu rumah tangga dalam kegiatan ekonomi akan
mempengaruhi besarnya pendapatan keluarga dalam memenuhi kebutuhan
hidup, besarnya kontribusi pendapatan responden terhadap total pendapatan
keluarga dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 5. Kontribusi Pendapatan Pekerja Wanita Pengolah Buah Aren Terhadap
Pendapatan Keluarga

No Uraian Rata - rata Persentasi %
Rp/Bulan

Pendapatan Ibu Rumah Tangga

1 Pengolah (Pengupas dan Penumbuk) 852,750 30
Buah Aren

2 . 1,971,875 70
Pendapatan Suami

Total Pendapatan Keluarga 2.824.625 100

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kontribusi pendapatan tenaga
kerja wanita terhadap total pendapatan keluarga adalah 30%. Menurut (Samadi,
2001) menyatakan bahwa :

- Jika kontribusi < 50% dari total pendapatan keluarga maka kontribusi kecil
- Jika kontribusi > 50 % dari total pendapatan keluarga maka kontribusi besar

Dapat disimpulkan bahwa kontribusi pekerja wanita pengolah (pengupas dan
penumbuk) buah aren di Desa Sei Limbat, Kecamatan Selesai, Kabupaten
Langkat merupakan Kontribusi Kecil, karena dibawah <50%. Artinya kontribusi
yang dilakukan oleh ibu rumah tangga pengolah (pengupas dan penumbuk buah
aren di lokasi Penelitian belum sepenuhnya membantu dan memenuhi pendapa-
tan keluarga, tetapi pendapatan ibu rumah tangga pengolah buah aren sudah
berkontribusi untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Industri Pengolahan Buah Aren

Dampak sosial ekonomi dengan adanya industri pengolahan buah aren ter-
hadap masyarakat sekitar adalah membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekitar, khususnya bagi ibu rumah tangga untuk memperoleh pendapatan untuk
membantu ekonomi keluarga. Selain itu dengan adanya industri pengolahan
buah aren di lokasi penelitian, membuka kesempatan untuk masyarakat yang
memiliki kebun buah aren untuk menyediakan bahan baku.

4. KESIMPULAN

1. Pendapatan pekerja wanita pengolah buah aren jika dihitung harian adalah
sebesar Rp. 28.400. Sedangkan pendapatan perbulan adalah Rp. 852.750.

2. Kontribusi pendapatan ibu rumah tangga pengolah (pengupas dan penum-
buk) buah aren terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 30%, dan
dapat disimpulkan bahwa kontribusi pendapatan ibu rumah tangga pengolah
(pengupas dan penumbuk ) buah aren terhadap pendapatan keluarga meru-
pakan golongan kontribusi kecil yaitu < 50%.
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